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ABSTRACT

The development of information technology encourages companies to improve the efficiency and effectiveness of
business operations, including in the sales transaction process. PT. Akari requires a system that can simplify
transaction management and sales recording and minimize errors. This study designs and builds an Android-
based Point of Sale (POS) application that utilizes QR Code technology as a product identification medium. This
POS application has a main feature in the form of OR code scanning to accelerate the process of product data
input, sales data management, stock recording, and automatic report preparation. Test results indicate that all
functions in the application can operate properly on Android devices and are able to increase transaction speed
and sales recording accuracy. With this application, PT. Akari obtains a more modern and efficient sales system
that supports the digitalization of business processes.
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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi mendorong perusahaan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam
operasional bisnis, termasuk dalam proses transaksi penjualan. PT. Akari membutuhkan sistem yang mampu
mempermudah pengelolaan transaksi, pencatatan penjualan, serta meminimalisasi kesalahan. Penelitian ini
merancang dan membangun aplikasi Point of Sale (POS) berbasis Android dengan memanfaatkan teknologi QR
Code sebagai media identifikasi produk. Aplikasi POS ini memiliki fitur utama berupa pemindaian QR Code untuk
mempercepat proses input data produk, pengelolaan data penjualan, pencatatan stok, serta penyusunan laporan
secara otomatis. Hasil pengujian memperlihatkan bahwa seluruh fungsi pada aplikasi dapat beroperasi dengan
semestinya pada perangkat Android dan mampu meningkatkan kecepatan transaksi serta akurasi pencatatan
penjualan. Dengan adanya aplikasi ini, PT. Akari memperoleh sistem penjualan yang lebih modern, efisien, dan
mendukung digitalisasi proses bisnis.

Kata Kunci: Point of Sale, QR Code, Android, PT. Akari, Penjualan.

PENDAHULUAN

Pemanfaatan teknologi informasi dalam dunia
bisnis menjadi kebutuhan yang tidak terelakkan,
khususnya dalam sektor perdagangan ritel (Farhan et
al., 2024). Salah satu bentuk implementasi teknologi
tersebut adalah penggunaan sistem Point of Sale (POS)
yang tidak hanya berfungsi sebagai alat transaksi
penjualan, namun juga sebagai pusat pengelolaan data
stok, pembelian, dan laporan penjualan (Putri et al.,
2025). PT. Akari bergerak di distribusi dan penjualan
barang elektronik, membutuhkan sistem POS lebih
modern, efisien, dan terintegrasi dengan proses
operasional perusahaan

Permasalahan yang sering dihadapi oleh PT.
Akari adalah keterlambatan dan ketidaktepatan
pencatatan barang yang masuk dari supplier. Proses
pencatatan stok rentan terhadap
kesalahan input, keterlambatan pembaruan data stok,
serta sulitnya melakukan pelacakan riwayat barang.
kendala lainnya adalah proses penjualan produk yang

secara manual

hanya dilakukan secara langsung di toko sehingga
mengakibatkan ~ konsumen  kurang  mengetahui
kesediaan dari barang yang dijual dan membuatuhkan
waktu yang cukup lama dalam proses penjualan
produk. Hal ini berdampak langsung pada efisiensi
operasional penjualan, gudang dan keakuratan data
yang digunakan dalam proses penjualan dan
manajemen persediaan.

Ketika jumlah pemesanan dari
meningkat, pegawai sering mengalami kesulitan dalam
melakukan pendataan. Hal ini disebabkan karena
proses pendataan pemesanan pelanggan masih
dilakukan secara manual dan belum menggunakan
terkomputerisasi. Kondisi
meningkatkan risiko terjadinya human error dalam
keakuratan data serta menyebabkan proses pengolahan
data penjualan menjadi kurang efisien (Prayudha et al.,
2024).

konsumen

tersebut

sistem

Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah mengintegrasikan teknologi QR Code
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ke dalam sistem Point of Sale (POS). QR Code atau
Quick Response Code merupakan jenis kode matriks
dua dimensi yang mampu menyimpan berbagai jenis
informasi secara ringkas, serta dapat dipindai dengan
cepat dan mudah menggunakan perangkat seperti
smartphone (Anggraini et al., 2024; Sidabalok et al.,
2024). Dengan menerapkan QR Code pada setiap
produk yang masuk dari supplier, sistem dapat secara
otomatis memperbarui stok barang hanya dengan
memindai kode tersebut. Proses ini menghilangkan
kebutuhan pencatatan manual, mempercepat input data,
serta mengurangi potensi kesalahan manusia (human
error) (Mudjur et al., 2025).

QR Code dapat menyimpan informasi penting
seperti kode produk, nama barang, tanggal masuk dan
jumlah unit yang masuk (Nugraha & Kalifia, 1822).
Data ini langsung terintegrasi ke dalam aplikasi POS
berbasis Android yang dirancang khusus untuk PT.
Akari, memungkinkan staf gudang maupun kasir untuk
mengakses data secara real-time, baik untuk kebutuhan
penambahan stok maupun proses penjualan. Integrasi
ini tidak hanya meningkatkan efisiensi kerja, tetapi juga
mendukung transparansi dan akurasi dalam manajemen
inventaris perusahaan (Davalat et al., 2025).

Dengan demikian, pengembangan aplikasi
yang dilengkapi QR Code untuk pencatatan produk
masuk dari supplier merupakan langkah strategis bagi
PT. Akari dalam meningkatkan efisiensi operasional,
mengoptimalkan pengelolaan stok barang,
memperkuat sistem informasi perusahaan secara
menyeluruh. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
merancang dan mengembangkan aplikasi Point of Sale
(POS) berbasis Android terintegrasi manajemen stok
dan transaksi penjualan di PT. Akari., mempermudah
konsumen dalam mengetahui informasi penjualan
produk dan melakuka pembelian produk pada PT.
Akari dengan perangkat Android, menerapkan
teknologi QR Code pada proses input barang masuk
agar proses penambahan stok dapat dilakukan secara
otomatis dan akurat dan meningkatkan efisiensi kerja
serta mengurangi kesalahan pencatatan manual melalui
pemindaian QR Code dalam sistem POS

dan

TINJAUAN PUSTAKA
Rancang Bangun

Perancangan merupakan suatu proses untuk
mendeskripsikan, merencanakan, menyusun
berbagai elemen yang saling berkaitan menjadi satu
kesatuan sistem yang utuh dan berfungsi. Pernyataan
ini menekankan bahwa penggunaan diagram aliran
data, seperti Flowchart, sangat penting dalam
perancangan sistem informasi. Diagram tersebut
membantu dalam memvisualisasikan alur data dan

dan

proses dalam sistem, sehingga ~memudahkan
pemahaman bagi pengguna dan pengembang sistem

(Suwanda et al., 2024).

Aplikasi

Aplikasi adalah suatu perangkat lunak yang
dikembangkan untuk menjalankan fungsi atau tugas
tertentu pada berbagai jenis perangkat elektronik,
seperti komputer, smartphone, maupun tablet. Aplikasi
berfungsi sebagai alat bantu pengguna dalam
melakukan aktivitas digital secara lebih efisien dan
terarah sesuai tujuan pembuatannya (Gunawan et al.,
2021).

Penjualan

Penjualan merupakan sebuah sistem yang
melibatkan berbagai sumber daya dalam organisasi,
termasuk prosedur, data, serta sarana pendukung, yang
berfungsi untuk menjalankan proses transaksi
penjualan secara terstruktur. Sistem ini diharapkan
mampu menghasilkan informasi yang akurat dan
relevan sehingga dapat digunakan oleh manajemen
dalam pengambilan keputusan (Hamdani et al., 2020).
Penjualan juga dapat dicirikan sebagai pertukaran
tanggung jawab atau pengaturan administrasi oleh
penjual ke pembeli dengan biaya yang disepakati
(Alda, 2022).

Point Of Sale

Point of Sale (POS) merupakan sistem yang
digunakan untuk menangani proses transaksi jual beli,
di mana pelanggan melakukan pembayaran atas barang
yang dibeli kepada penjual. Dengan kata lain, POS
berfungsi sebagai sistem kasir. Namun, sistem POS
modern tidak hanya menangani transaksi pembayaran,
tetapi juga mendukung berbagai fitur tambahan seperti
pemrosesan kartu kredit, pengelolaan persediaan,
hingga penyajian laporan penjualan secara otomatis.
Sistem POS umumnya terintegrasi dengan layanan lain
untuk mempermudah pengelolaan operasional bisnis
secara keseluruhan (Engineering et al., 2020).
Keuntungan sistem  POS  meliputi
kemampuannya untuk meningkatkan pengalaman
pelanggan dengan mempercepat proses transaksi dan
meminimalkan antrian di kasir. Selain itu, sistem ini
juga membantu dalam manajemen inventaris dengan
memungkinkan pemantauan stok dan memastikan
ketersediaan  barang overstocking yang dapat
menghambat operasional bisnis (Wenardi et al., 2025).

utama

QR Code
QR Code merupakan kependekan dari Quick
Response Code, yaitu jenis kode dua dimensi yang
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dirancang untuk menyampaikan informasi secara cepat
dan efisien. Jika barcode tradisional hanya menyimpan
data pada satu arah (horizontal), QR Code mampu
menampung informasi dalam dua arah horizontal dan
vertikal. Dengan struktur tersebut, QR Code dapat
menyimpan data yang lebih banyak, lebih kompleks,
serta memberikan proses pemindaian yang lebih cepat
dan akurat dibandingkan kode batang biasa
(Susilawatizahraen, 2022). QR Code merupakan kode
dua dimensi berbentuk matriks yang dibuat oleh Denso
Wave, salah satu divisi dari Denso Corporation di
Jepang. Teknologi ini diperkenalkan pada tahun 1994
dan dirancang agar informasi yang tersimpan di
dalamnya dapat dipindai secara cepat dan akurat
menggunakan berbagai jenis pemindai, termasuk
kamera ponsel (Yusuf et al., 2021).

Android

Sistem ini terdiri atas sistem operasi, lapisan
middleware, serta aplikasi. Istilah Android dalam
bahasa Inggris merujuk pada robot yang menyerupai
manusia sehingga pengembangan sistem operasi ini
sepenuhnya berada di bawah kendali Google. Dalam
rangka pengembangan Android, dibentuk organisasi
Open Handset Alliance, dan Google merilis perangkat
lunak ini sebagai open source sehingga memungkinkan
kontribusi dari berbagai pihak untuk pengembangan
lebih lanjut (Pasaribu, 2021).

Java

Java merupakan bahasa pemrograman yang
bersifat multiplatform termasuk perangkat mobile.
Pendekatan Dberorientasi objek ini memandang
perangkat lunak sebagai interaksi antar komponen
dalam  suatu  sistem, yang  masing-masing
direpresentasikan sebagai objek dengan sifat, properti,
data tertentu, serta kemampuan untuk
melaksanakan tugas-tugas spesifik (Mohamad Firdaus,
2022).

atau

Kontribusi Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Jeremia
Alexander (2022) dengan judul Implementasi Point Of
Sales Berbasis Web Pada Usaha Olive Café
menjelaskan bahwa Olive Cafe merupakan tempat yang
menyediakan beragam pilihan makanan dan minuman
dengan konsep penyajian yang khas serta suasana ruang
yang lebih nyaman bagi pengunjung. Namun, hingga
saat ini proses operasional di Olive Cafe masih
dilakukan secara manual, dari pencatatan
pesanan, pembayaran, pembuatan laporan, hingga
pencatatan pemesanan tempat. Kondisi ini membuat
proses menjadi kurang efisien dan berpotensi

mulai

menimbulkan kesalahan. Selain itu, Olive Cafe juga
belum memiliki strategi penjualan yang optimal untuk
menarik pelanggan baru maupun mempertahankan
loyalitas pelanggan yang sudah ada.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Mukhlis
Kurniawan (2021) dengan judul ‘“Pembangunan
Aplikasi (Point Of Sale) Berbasis Web Dengan
Waterfall Method Pada Toko Sumber Computer”
Masalah yang dihadapi pada SUMBER COMPUTER
dalam kegiatan penjualan dan pembuatan laporan
bulanan yaitu dalam pembuatan nota penjualan,
pembelian dan pembuatan laporan bulanan yang
memakan banyak waktu karena masih menggunakan
cara manual (tulis tangan). Kegagalan sistem manual
dalam penjualan disebabkan oleh sistem tersebut tidak
dikembangkan  sesuai  dengan  perkembangan
perusahaan yang dari hari ke hari bertambah pesat dan
komplek. Dan sistem manual tidak lagi bekerja secara
sempurna, maka diperlukan peranan komputer yang
dapat melaksanakan pengolahan berbagai transaksi
penjualan

Sedangkan penelitian ini memberikan hasil
khususnya pada pengembangan aplikasi POS berbasis
android yang mengintegrasikan teknologi QR Code
dalam proses manajemen stok. Keunggulan utama dari
penelitian ini terletak pada penerapan QR Code sebagai
solusi otomatisasi pencatatan barang masuk dari
supplier, yang selama ini dilakukan secara manual dan
rentan  terhadap input.  Dengan
pengembangan aplikasi ini, proses penambahan stok
barang dapat dilakukan hanya dengan satu kali
pemindaian QR Code, yang secara otomatis akan
mencatat data produk, jumlah barang, waktu masuk,
dan informasi supplier ke dalam sistem POS. Hal ini
meningkatkan ~ kecepatan  kerja, = mengurangi
ketergantungan pada input manual, dan memastikan
akurasi data stok.

kesalahan

METODE PENELITIAN

Berikut merupakan metode penelitian yang
digunakan adalah metode waterfall. Metodologi
pengembangan sistem Waterfall digambarkan pada
ilustrasi di bawabh ini:

Gambar 1. Diagram Waterfall
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Keterangan:

1. Pengumpulan Data
Tahapan ini menggunakan berbagai data terkait
dengan penelitian meliputi data produk, data
pelanggan, data stok barang, data pengiriman dan
penjualan produk pada PT. Akari

2. Tools
Tahapan ini peneliti menggunakan web browser
dan Android Studio sebagai perangkat lunak
pendukung, serta komputer atau laptop sebagai
perangkat keras. Adapun database yang digunakan
dalam penelitian ini adalah MySQL

3. Desain Sistem
Tahapan ini menggunakan diagram yang bertujuan
membantu menggambarkan interaksi pengguna,
struktur kelas, alur kerja proses, dan urutan
peristiwa dalam pengembangan sistem. Dengan
penerapan UML, desain sistem menjadi lebih jelas
dan mudah dimengerti.

4. Pengujian
Tahapan pengujian fungsional dan ketahanan,
pengujian ini tidak memerlukan pengetahuan
khusus mengenai kode maupun struktur internal,
karena difokuskan pada setiap blok atau komponen
yang telah dirancang. Pengujian dilakukan
menggunakan blackbox.

5. Hasil
Aplikasi point of sale dengan menggunakan QR
Code pada PT. Akari berbasis android.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Salah satu permasalahan utama yang menjadi
hambatan dalam kegiatan operasional harian adalah proses
pencatatan barang masuk dari supplier yang masih
dilakukan secara manual. Hal ini menjadi akar dari
berbagai permasalahan turunan lain yang berpengaruh
langsung terhadap efektivitas dan efisiensi kerja.
1. Pencatatan Manual dan Potensi Human Error
Proses penerimaan barang yang masih dilakukan
dengan menulis secara manual atau input data satu per
satu ke komputer sangat rentan terhadap kesalahan,
seperti salah memasukkan jumlah, salah ketik kode
barang, hingga duplikasi data. Kesalahan kecil dalam
tahap awal ini bisa berdampak besar, terutama pada
saat penghitungan stok akhir atau saat proses transaksi
penjualan.
2. Lambatnya Proses Pembaruan Data Stok
Karena pencatatan masih manual, pembaruan stok
tidak bisa dilakukan secara real-time. Akibatnya,
informasi stok di sistem sering tidak sinkron dengan
kondisi stok fisik di gudang. Hal ini menyebabkan
petugas penjualan atau kasir tidak mendapatkan data

yang akurat, sehingga berisiko menjual barang yang
sebenarnya tidak tersedia.

3. Transaksi penjualan produk saat ini masih dikerjakan
secara manual, sehingga proses pencatatan dan
pengelolaan data penjualan membutuhkan waktu lebih
lama. Cara kerja seperti ini membuat operasional
kurang efisien dan berpotensi menimbulkan
ketidaktepatan dalam pendataan.

4. Tidak Adanya Identifikasi Otomatis Barang Masuk
Barang yang diterima dari supplier sering tidak disertai
sistem pelabelan digital seperti QR Code atau barcode.
Hal ini membuat staf harus mengecek dan mencatat
secara manual satu per satu. Tanpa sistem identifikasi
otomatis, proses menjadi lambat dan membebani
tenaga kerja.

5. Kurangnya Sistem Terintegrasi yang Mudah Diakses
Sistem POS yang saat ini digunakan belum berbasis
mobile dan hanya bisa diakses melalui komputer
tertentu. Ini menyulitkan staf gudang dan penjualan
untuk bekerja secara fleksibel. Ketika dibutuhkan
verifikasi stok atau input barang baru, mereka harus
kembali ke satu titik komputer, sehingga menghambat
alur kerja.

Desain Sistem

Pada desain sistem penulis menggunakan UML,
salah satu diagram yang diterapkan adalah Usecase
Diagram. Adapun bentuk dari diagram Usecase
tersebut

Rancang Bangun Aplikasi Point Of Sale Dengan Menggunakan QR Code Pada
PT. Akari Berbasis Androld

Gambar 2. Usecase Diagram
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Tampilan Hasil Aplikasi Pada Admin
Tampilan Menu Login

Tampilan Login merupakan tampilan yang
pertama kali muncul ketika program dijalankan. Berfungsi
sebagai form input username dan password admin program

e

Gdmgn

Gambar 3. Tampilan Menu Login

Tampilan Data Admin

Form ini menampilkan pilihan data profil admin,
ketika memilih data profil admin maka program akan
menampilkan data profil admin.

Profl Administrator

Gambar 4. Tampilan Data Admin

Tampilan Data Kategori

Form ini menampilkan pilihan data kategori, ketika
memilih data kategori maka program akan menampilkan
data kategori

Gambar 5. Tampilan Data Kategori

Tampilan Data Produk

Form ini menampilkan pilihan data produk, ketika
memilih data produk maka program akan menampilkan
data produk

Data Prod ==
BE= s canon
E = P
Sk " .

Gambar 6. Tampilan Data Produk

Tampilan Data Pesanan Offline

Form ini menampilkan pilihan data pesanan, ketika
memilih data pesanan maka program akan menampilkan
data pesanan.

Data Pesanan Offiine (D1 Gerai)

"mg o F & ¥ e

Gambar 7. Tampilan Data Pesanan Offline

Tampilan Data Pesanan Online

Form ini menampilkan pilihan data pesanan, ketika
memilih data pesanan maka program akan menampilkan
data pesanan

Gambar 8. Tampilan Data Pesanan Online

Tampilan Data Verifikasi Pembayaran

Form ini menampilkan pilihan data verifikasi
pembayaran,  ketika memilih  data  Verifikasi
pembayaranmaka program akan menampilkan data
verifikasi pembayaran
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Tampilan Laporan Tahunan

Form ini menampilkan pilihan data laporan, ketika
memilih data laporan pesanan tahunan maka program akan
menampilkan data laporan pesanan tahunan

Gambar 9. Tampgngagvgﬁkasi Pembayaran Periode 2025

Tampilan Data Pilihan Laporan

Form ini menampilkan pilihan data laporan, ketika
memilih data pilihan laporan maka program akan
menampilkan data pilihan laporan o

PN+ oo mEEAS AR S o R e e ]

Gambar 13. Tampilan Laporan Tahunan

ek LapranPsans Tampilan Hasil Aplikasi Pada Siswa

_— Tampilan Menu Login

e Pessnin ke , Tampilan Login merupakan tampilan yang

. — pertama kali muncul ketika program dijalankan. Berfungsi

S — sebagai form input username dan password admin
program.

Gambar 10. Tampilan Data Pilihan Laporan

Tampilan Data Laporan Harian

Form ini menampilkan pilihan data laporan, ketika
memilih data laporan pesanan harian maka program akan
menampilkan data laporan pesanan harian

Gambar 11. Tampilan Data Laporan Harian

Tampilan Laporan Bulanan
Form ini menampilkan pilihan data laporan, ketika

memilih data laporan pesanan bulanan maka program akan =
menampilkan data laporan pesanan bulanan.

Daftar Pengguna Barv Disini

Gambar 14. Tampilan Menu Login

Tampilan Data Produk

Tampilan ini merupakan tampilan data produk
yang berfungsi untuk mengetahui dan menampilkan data
produk

Gambar 12. Tampilan Laporan Bulanan
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Kategori Produk

Produk

®

AC 05 1PK A ORI MESIN COO - FRONT LOADE

“rmoo

Gambar 15. Tampilan Data Produk

Tampilan Menu Data Deskripsi Produk

Tampilan ini merupakan tampilan data deskripsi
produk yang Dberfungsi untuk mengetahui dan
menampilkan data deskripsi produk

LED TV 43 inch AT 5845w
Rp 3049000

Cemmren

St N Vi oo
Comgan. parrtah s, Svamardon jadh o b dan mamprmanghan

W-OLED KD Dughal Craphic Processar Unt Mencotahan gabar
yarg lebeh rerb s dergen p A e s yory shie i detad gardia
yarg e dargan damtrac dar becorahan maksemar ramun teta
roparman b s

Ol Somart Scnred Croe e Mrgharabnn o s yarg prrdh e
din Setal Memoat pemg RS .
Larpa b b b

Tae 2 Lapsarss Mctah, dom rrmeperiargh o e b aamsors
Mo o s ik e rumn g yarg ses

g Dyarmac Rarnge Mevanghathan buskdac gambiar dongan

Gambar 16. Tampilan Data Deskripsi Produk

Tampilan Menu Data Keranjang Belanja

Tampilan ini merupakan tampilan data keranjang
belanja yang Dberfungsi untuk mengetahui dan
menampilkan keranjang belanja

Keranjang Belanja

LED TV 43 inch AT 5643w X
B wicem :

Yot Rp 7298 000
- MESIN COO - TN TS Az . X

&p 2200000

Teea Rp 4538000

Totad : Rp. LE3S 000

Gambar 17. Tampilan Data Keranjang Belanja

Tampilan Menu Data Pesanan

Tampilan ini merupakan tampilan data pesanan
yang berfungsi untuk mengetahui dan menampilkan
pesanan.

KARI

By

Checkout

Detad Prodd & Hargs

LED TV 43 nch AT 3840w

MESIN CUCI - TWIN TUB AWM QFS

OBZBARTES

Tk Lekasl Pengiriman

Dt b ares g 1o b 453 Sm

Q

o

Gambar 18. Tampilan Data Pesanan

Tampilan Menu Data Pembayaran

Tampilan ini merupakan tampilan data
pembayaran yang berfungsi untuk mengetahui dan
menampilkan pembayaran.
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D Ordoran - #0

Metode Pembayaran

Upload Foto Teansder

@
e

Kirim Bokti Tranafer

Gambar 19. Tampilan Data Pembayaran

KESIMPULAN

Berdasarkan rangkaian penelitian serta proses
pengembangan aplikasi Point of Sale berbasis Android
dengan integrasi QR Code pada PT. Akari, maka dapat
dirumuskan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. PT. Akari masih menjalankan proses penjualan
secara manual, di mana setiap transaksi dicatat satu
per satu menggunakan buku atau lembar kertas
setelah pelanggan melakukan pemesanan. Prosedur
ini membutuhkan waktu lebih lama dan berpotensi
menimbulkan kesalahan pencatatan. Dengan
hadirnya aplikasi penjualan berbasis Android,
proses pencatatan transaksi dapat dilakukan secara
lebih cepat, terstruktur, dan minim kesalahan.

2. Aplikasi yang dikembangkan telah dilengkapi
dengan fitur pembayaran melalui transfer bank,
sehingga proses pembayaran menjadi lebih praktis
bagi pelanggan. Melalui aplikasi berbasis Android
ini, pelanggan dapat melakukan pemesanan
sekaligus menyelesaikan pembayaran tanpa harus
datang langsung, sehingga transaksi menjadi lebih
cepat dan efisien.

3. Aplikasi berbasis Android yang
dikembangkan mampu menyederhanakan proses
pembelian bagi pelanggan. Sistem ini dirancang
agar pihak PT. Akari dapat mengelola transaksi
melalui  aplikasi berbasis PHP, sementara
pelanggan melakukan pemesanan langsung melalui
aplikasi Android yang telah disediakan

penjualan

4. Aplikasi yang dirancang dapat mengatasi adanya
antrian pembelian produk dan sudah menerapkan
QR Code dalam penjualan produk
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